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ABSTRAK

PENGARUH FEE AUDIT, UKURAN KAP DAN ROTASI AUDIT
TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN KOMITE AUDIT
SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Oleh:
Detri Hairani

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fee audit, ukuran KAP dan rotasi
audit terhadap kualitas audit dengan komite audit sebagai variabel moderasi di
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis data sekunder. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, didapatkan jumlah sampel
sebanyak 40 perusahaan atau total 160 data observasi selama periode penelitian.
Pengujian penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, analisis MRA
(Moderated Regression Analysis), dan uji hipotesis dengan alat analisis SPSS Versi
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh terhadap kualitas
audit, sedangkan ukuran KAP dan rotasi audit tidak berpengaruh. Selanjutnya,
untuk variabel moderasi berupa komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh
variabel independen terhadap kualitas audit.

Kata Kunci: Fee Audit, Ukuran KAP, Rotasi Audit, Kualitas Audit dan
Komite Audit

H. Aspahani, S.E|{ M.M., Ak
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ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDIT FEE, KAP SIZE AND AUDIT ROTATION
ON AUDIT QUALITY WITH THE AUDIT COMITTEE
AS A MODERATION VARIABLE

By:
Detri Hairani

This study aims to examine the effect of audit fees, KAP size, and audit rotation on
audit quality with the audit committee as a moderating variable in financial sector
companies listed on the IDX in 2019-2022. The method used is a quantitative
method with secondary data types. The sampling technique used purposive
sampling, with a research sample of 40 companies or a total of 160 observation
data during the research period. This research was tested using descriptive
statistics, MRA (Moderated Regression Analysis) analysis, and hypothesis test with
SPSS Version 25 analysis tool. The research results show that audit fees have an
effect on audit quality, while KAP size and rotation have no effect. Furthermore,
the moderating variable in the form of the audit committee is unable to moderate
the effect of the independent variable on audit quality.

Keywords: Audit Fee, KAP Size, Audit Rotation, Audit Quality and Audit
Comittee
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu perusahaan membuat laporan tahunan atau annual report sebagai bentuk
transparansi dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan (Hendrawati &
Pramudianti, 2020). Laporan ini sangat penting untuk mengendalikan operasi,
mengevaluasi kinerja perusahaan dan membuat keputusan (Arpriani et al., 2023).
Perusahaan akan menerbitkan laporan tahunannya di Bursa Efek Indonesia (BEI),
yaitu penyedia data perdagangan secara real-time. Pada Bursa Efek Indonesia
terdapat dua belas sektor perusahaan, termasuk perusahaan jasa keuangan yang
terdiri dari lima subsektor, yaitu perbankan, lembaga keuangan, perusahaan
sekuritas, perusahaan asuransi dan perusahaan keuangan lainnya. Laporan tahunan
pada Bursa Efek Indonesia mengandung informasi keuangan, kinerja operasional,

dan rencana untuk masa depan (Oktaviani et al., 2017).

Informasi keuangan dalam laporan tahunan akan tercantum pada bagian
laporan keuangan yang berfungsi sebagai sarana komunikasi dengan para
stakeholders termasuk investor dan kreditur (Ayem & Yuliana, 2019). Selain itu,
informasi tersebut berpotensi memengaruhi pengambilan keputusan, sehingga
laporan keuangan harus disajikan secara wajar dan tanpa kesalahan (Rusmanto,
2018). Laporan keuangan yang berkualitas memiliki ciri seperti lengkap, relevan,
dapat diandalkan, mudah dipahami, dan dapat dibandingkan. Agar hal ini dapat

tercapai, informasi dalam laporan keuangan akan diperiksa oleh pihak yang



berkompeten dan independen. Pihak independen yang dibutuhkan dalam
memeriksa laporan keuangan perusahaan adalah auditor (Novrilia et al., 2019).
Auditor memiliki dua tanggung jawab utama, yaitu perencanaan dan pelaksanaan

audit.

Dalam melaksanakan tugasnya, auditor diharuskan dapat menjaga dan
bertanggungjawab atas kualitas hasil auditnya. Kualitas audit adalah keahlian
auditor untuk menganalisis dan melaporkan apakah informasi keuangan perusahaan
disajikan secara wajar dan bebas dari penyimpangan, serta dalam penentuan ini
auditor merujuk pada standar audit dan aturan etika yang berlaku (Muliawan &
Sujana, 2017). Oleh karena itu, kualitas audit yang baik bersifat transparan, sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan, dan dapat mengungkapkan keadaan
sebenarnya atau tindakan oportunis dari manajemen (Anas et al., 2018). Kebijakan
manajemen yang oportunis artinya tindakan yang memanfaatkan kesempatan untuk
melakukan manipulasi. Ini biasanya dikaitkan dengan manipulasi laba atau akrual
diskresioner, dan jumlah akrual diskresioner yang tinggi menunjukkan kecurangan

akuntansi.

Dalam praktiknya, masih terdapat banyak kasus yang melibatkan rendahnya
kualitas audit, sehingga terjadi suatu manipulasi atau pelanggaran yang
menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas auditor.
Misalnya, Akuntan Publik (AP) Marlinna, AP Merliyana Syamsul dan KAP Satrio,
Bing, Eny dan Rekan (SBE) tentang kasus PT Sunprima Nusantara Pembiayaan
atau SNP Finance. Sejak awal KAP SBE yang terafiliasi dengan big 4 Deloitte

disebut terlibat kasus gagal bayar bunga Medium Term Notes (MTN) SNP Finance.
2



Laporan tahunan SNP Finance yang telah diaudit mendapat opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP). Namun OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menyatakan SNP
Finance menyampaikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi
keuangan yang seharusnya dan merugikan banyak pihak (Mei et al., 2022). Pada
tahun 2019 telah terjadi kasus PT Bank Bukopin Tbk yang mengubah informasi
kartu kredit sehingga komisi Bukopin bertambah secara tidak wajar. Hal ini sudah
berlangsung selama lima tahun dan selalu luput dari perhatian para auditor
Bukopin, yaitu KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja yang terhubung dengan salah
satu big 4 auditor internasional Ernst & Young (Amelia, 2021). Selanjutnya, tahun
2023 terdapat kasus AP dan KAP dari PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha atau
Wanaartha Life yang tidak dapat menemukan indikasi manipulasi laporan keuangan
kliennya sehingga OJK memberikan sanksi. Berdasarkan kasus-kasus tersebut
terbukti bahwa dalam sektor keuangan sampai saat ini masih banyak terjadi
pelanggaran yang menimbulkan turunnya kualitas audit berkaitan dengan
kemampuan auditor untuk menemukan penyimpangan dan mengeluarkan opini
yang sesuai, sehingga perlu dilakukan penelitian karena perusahaan sektor
keuangan sangat berperan besar dalam menjaga stabilitas perekonomian

masyarakat.

Fakta bahwa informasi dalam laporan keuangan perusahaan akan dipengaruhi
oleh kualitas audit, sehingga sangat penting untuk diperhatikan untuk kepentingan
para pemangku kepentingan. Ada sejumlah faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh pada kualitas audit (Muliawan & Sujana, 2017). Faktor internal adalah
faktor dari dalam organisasi dan faktor eksternal sebaliknya. Pada penelitian ini
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menggunakan faktor internal berupa fee audit, serta faktor eksternal, yaitu ukuran
KAP (Kantor Akuntan Publik) dan rotasi audit. Fee audit sebagai salah satu alat
penentu kualitas audit yang mengacu pada besaran nominal (Silaban & Mayangsari,
2022). Fee audit merupakan biaya yang diterima akuntan publik setelah
menyelesaikan jasa audit. Besarannya bervariasi bergantung pada berbagai faktor,
termasuk risiko penugasan, kompleksitas jasa, tingkat keahlian dan pertimbangan
profesional lainnya (Wahyu, 2020). Mengingat temuan penelitian sebelumnya oleh
(Istyowati & Ratmono, 2023) yang menggunakan sampel dari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020 tentang pengaruh audit tenure,
fee audit dan rotasi audit terhadap kualitas audit berpendapat bahwa fee audit
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Namun, pada penelitian (Arif &
Lastanti, 2023) dengan sampel perusahaan prasarana yang terdaftar di BEI tahun
2019-2021 tentang pengaruh tenure audit, rotasi audit, audit fee dan spesialisasi
auditor terhadap kualitas audit menyatakan bahwa fee audit tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit.

Selanjutnya, terdapat faktor ukuran KAP. Menurut (Nabila, 2011) seperti yang
dikutip (F. Andriani et al., 2020) menyatakan ukuran KAP sebagai penentuan
ukuran besar kecilnya suatu kantor akuntan publik. Ukuran ini dapat dilihat
berdasarkan jumlah klien dan jumlah rekan atau partner yang dimilikinya (Colbert
et al., 1999). Kantor akuntan publik dengan ukuran besar cenderung menghasilkan
kualitas audit yang lebih baik dan akurat karena memiliki lebih banyak sumber daya
yang berpengalaman dan kompetensi lebih, hal ini juga berkaitan dengan menjaga
reputasi dan nama baik dari KAP tersebut (Bhaskar et al., 2019). Menurut penelitian
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(F. Andriani et al., 2020) yang menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI 2016-2019 menyatakan ukuran KAP berpengaruh terhadap kualitas
audit. Sedangkan, menurut penelitian oleh (Rizki & Sudarno, 2020) dan
(Palalangan et al., 2017), kedua penelitian tersebut berpendapat bahwa kualitas

audit tidak dipengaruhi oleh ukuran KAP.

Faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas audit adalah rotasi audit. Menurut
(Laili, 2020) rotasi audit yang berkaitan dengan pergantian auditor dapat
mengurangi potensi hubungan khusus antar klien dan kantor akuntan publik.
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2023 yang mengatur
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa
Keuangan, pada pasal 7 mengatakan jasa audit yang diberikan bagi bank umum,
emiten, dan perusahaan publik atas infomrasi keuangan historis dibatasi untuk 7
(tujuh) tahun dari AP yang sama. Perusahaan dapat menggunakan kembali jasa
audit dengan AP yang sama, setelah masa jeda yang disesuaikan dengn peran AP
dalam perikatan: 5 (lima) tahun untuk AP yang bertindak sebagai rekan perikatan,
3 (tiga) tahun untuk AP yang bertindak sebagai penanggung jawab, dan 2 (dua)
tahun untuk rekan perikatan audit lainnya. Peraturan ini diharapkan dapat
memungkinkan auditor untuk tetap independen dan mengoptimalkan kualitas
informasi yang diberikan. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya oleh (Laili,
2020) dengan sampel perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2012-2016 menyatakan rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

Berbanding terbalik dengan penelitian oleh (Wahyu, 2020) dengan sampel



perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 menyatakan rotasi

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Selain itu, terdapat pihak komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris
yang bertanggungjawab membantu auditor dalam menjaga independensinya
(Yolanda et al., 2019). Menurut Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menyatakan bahwa
komite audit membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris, serta
mengadakan pertemuan secara periodik terkait hasil pengawasan kinerja direksi dan
melaporkannya kepada dewan komisaris. Oleh karena itu, komite audit dalam suatu
perusahaan penting karena berkaitan dengan pengawasan dan penilaian
pelaksanaan audit sehingga keterlibatannya diharapkan mampu meningkatkan
kualitas audit. Sebagaimana pernyataan dalam penelitian (Rizaldi et al., 2022) yang
menggunakan sampel perusahaan indeks kompas100 pada BEI tahun 2015-2017

yang menyatakan komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

Sehubungan dengan hal di atas, banyak faktor yang dapat memengaruhi
kualitas audit, seperti yang ditunjukkan oleh sejumlah penelitian dengan hasil akhir
yang berbeda-beda. Kualitas audit perlu diperhatikan mengingat bahwa dengan
laporan audit yang berkualitas, bebas dari penyimpangan dan memiliki opini wajar
maka dapat memengaruhi keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh sebab itu,
peneliti ingin mendalami ketiga variabel independen yang dapat memengaruhi
kualitas audit sebagai variabel dependennya. Peneliti menggunakan variabel
independen berupa fee audit, ukuran KAP dan rotasi audit, serta menambahkan

variabel komite audit sebagai variabel moderasi untuk menentukan apakah dengan
6



adanya interaksi baru dari variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian
peneliti menarik judul “Pengaruh Fee Audit, Ukuran KAP dan Rotasi Audit

Terhadap Kualitas Audit dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang. Maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh fee audit terhadap kualitas audit pada perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022?

2. Apakah terdapat pengaruh ukuran KAP terhadap kualitas audit pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022?

3. Apakah terdapat pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022?

4. Apakah terdapat pengaruh komite audit dalam memoderasi hubungan fee
audit dengan kualitas audit pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022?

5. Apakah terdapat pengaruh komite audit dalam memoderasi hubungan
ukuran KAP dengan kualitas audit pada perusahaan sektor keuangan yang

terdaftar di BEI tahun 2019-2022?



6. Apakah terdapat pengaruh komite audit dalam memoderasi hubungan rotasi

audit dengan kualitas audit pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar

di BEI tahun 2019-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh fee audit terhadap kualitas audit
pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2022.

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh ukuran KAP terhadap kualitas
audit pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2022.

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh rotasi audit terhadap kualitas
audit pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2022.

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh komite audit dalam memoderasi
hubungan fee audit dengan kualitas audit pada perusahaan sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh komite audit dalam memoderasi
hubungan ukuran KAP dengan kualitas audit pada perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh komite audit dalam memoderasi
hubungan rotasi audit dengan kualitas audit pada perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Diharapkan dapat memperluas literatur penelitian tentang faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas audit, seperti fee audit, ukuran KAP, rotasi
audit dan komite audit. Selain itu, temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya.

Secara Praktis

Diharapkan mampu memberikan informasi tambahan tentang hal-hal yang
perlu dilakukan terkait dengan faktor fee audit, ukuran KAP, rotasi audit

dan komite audit terhadap kualitas audit.
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